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ABSTRACT

Indonesia is a country with rich and varied biodiversity, including Fabaceae family
which has approximately 25,000 plants species that have potential as analgesic.
Synthetic analgesics used in pain treatment have risk to cause side effects, so
alternative treatments from natural product with minimal side effects are needed,
such as the Fabaceae family. The purpose of this article review is to study
analgesic activity, empirical use, toxicity profile and active isolates from the
Fabaceae family. The method used in this article review was literature study from
national and international journals in the last 10 years online on the databases of
PubMed, Science Direct, Phcog.net, Elsevier, ScienceDomain, ResearchGate,
etc. The result showed that there were 11 plants of the Fabaceae family that
showed analgesic activity, 3 species used to treat mild pain whose active
compounds isolated from one of them was terpenoids, 3 species used for strong
pain and 5 species used for mild pain and strong pain. From 11 species, there
were 8 plant species that have been tested for toxicity and only 3 plant species
had compatible activity between empirical uses and in vivo testing.

Keywords : Pain, Analgesic, Fabaceae.

ABSTRAK

Negara Indonesia merupakan negara yang kaya dan beragam, termasuk famili
Fabaceae yang memiliki kurang lebih 25.000 jenis tumbuhan yang berpotensi
sebagai analgesik. Analgesik sintetik yang digunakan dalam menangani nyeri
memiliki resiko menimbulkan efek samping, sehingga diperlukan alternatif
pengobatan dari bahan alam dengan efek samping minimal seperti famili
Fabaceae. Tujuan review artikel ini untuk mengkaji aktivitas analgesik, khasiat
empiris, profil toksisitas dan isolat aktif dari famili Fabaceae. Metode yang
digunakan dalam review artikel ini adalah studi pustaka dari jurnal nasional dan
internasional dalam kurun waktu 10 tahun terakhir secara online pada database
PubMed, Science Direct, Phcog.net, Elsevier, ScienceDomain, ResearchGate
dan sebagainya. Hasil menunjukkan terdapat 11 tanaman famili Fabaceae yang
menunjukkan aktivitas analgesik, 3 spesies digunakan untuk menangani nyeri
ringan yang salah 1 spesies tanamannya merupakan isolat yang senyawanya
termasuk ke dalam terpenoid, 3 spesies digunakan untuk nyeri kuat dan 5
spesies digunakan untuk nyeri ringan maupun nyeri kuat. Dari 11 spesies ada 8
spesies tanaman yang telah diuji toksisitasnya serta hanya ada 3 spesies
tanaman yang memiliki kesesuaian aktivitas antara khasiat empiris dan
pengujian in vivo.

Kata Kunci : Nyeri, Analgesik, Fabaceae.

Halaman
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PENDAHULUAN
Negara Indonesia merupakan negara yang
kaya akan keanekaragaman hayati salah

satunya tanaman famili Fabaceae yang memiliki
kurang lebih 25.000 spesies. Berpotensi sebagai
tanaman berkhasiat obat, salah satunya untuk
menangani nyeri (Wakhidah AZ, 2017). Nyeri
merupakan salah satu gejala umum dan paling
sering terjadi yang mengikuti satu atau lebih
penyakit akibat adanya jaringan yang rusak
(Hasimun P, 2014). Rasa nyeri salah satunya
dapat ditangani dengan pemberian obat
golongan analgesik. Analgesik merupakan
kelompok obat yang dapat digunakan untuk
mengobati rasa nyeri yang bekerja pada sistem
saraf perifer maupun sistem saraf pusat
(Shorinwa OA, 2015). Golongan obat analgesik
ini dikelompokkan menjadi dua kelompok besar
yaitu analgesik narkotik dan analgesik non-
narkotik. Analgesik narkotik digunakan untuk
menangani rasa nyeri yang hebat, sedangkan
analgesik  non-narkotik  digunakan  untuk
menangani rasa nhyeri yang ringan sampai
sedang (Raffa RB, 2014).

Penggunaan obat analgesik dalam jangka
waktu yang panjang dapat memberikan efek
samping, maka banyak orang yang mulai beralih
ke pengobatan tradisional ~menggunakan
tanaman berkhasiat obat yang dipercaya lebih
sedikit memberikan efek samping (Aspan R,
2011). Tanaman berkhasiat obat telah digunakan
sejak zaman dahulu untuk mengobati berbagai
penyakit salah satunya nyeri, selain karena
digunakan secara empiris ternyata telah banyak
dilakukan penelitian-penelitian  yang dapat
membuktikan bahwa tanaman-tanaman tersebut
memiliki efek analgesik. Dari sekian banyak jenis
tanaman yang ada, tanaman dengan famili
Fabaceae ternyata memiliki potensi sebagai

analgesik.
Famili Fabaceae umumnya dikenal
sebagai polong-polongan atau legum.

Tanamannya merupakan tanaman tahunan yang
mudah dikenali dari buahnya dan paling umum
ditemukan di hutan hujan tropis dan di hutan
kering di Amerika dan Afrika. Famili ini
terdistribusi secara luas dan merupakan keluarga
tumbuhan darat terbesar ketiga dalam hal jumlah
spesies, hanya di belakang Orchidaceae dan
Asteraceae, dengan 730 genus dan lebih dari
19.400 spesies. (Rahman AHMM, 2014).

Genus Desmodium merupakan salah satu
tanaman yang termasuk ke dalam famili
Fabaceae yang digunakan dalam pengobatan
tradisional di Cina. Secara empiris tanaman
genus Desmodium banyak digunakan untuk
meredakan panas atau demam, menghambat

rasa nyeri, menetralisir racun, memperkuat
sirkulasi  darah, menekan batuk serta
meringankan dispnea. Pada sistem kedokteran

Cina dan India, sebagian besar spesies
Desmodium  digunakan untuk mengobati
berbagai macam penyakit seperti rematik,
hemoptisis, batuk, abses, pilek, luka, malaria (Ma
X, 2011).

Kandungan senyawa yang banyak
ditemukan pada tanaman famili Fabaceae

diantaranya adalah flavonoid, saponin, tanin,
protein, terpenoid, asam amino, galakturonat dan
antrakuinon (Widodo H, 2019).

Tanaman dari famili Fabaceae secara
empiris telah digunakan sebagai analgesik (Ma
X, 2011) dan dibuktikan secara ilmiah dengan
dilakukan penelitian baik secara in vitro maupun
in vivo. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji
aktivitas analgesik, khasiat empiris, uji toksisitas
dan isolat aktif dari famili Fabaceae berdasarkan
data ilmiah yang telah dikumpulkan.

METODE PENELITIAN

Metode

Metode yang digunakan adalah melalui
pencarian literatur ilmiah dari jurnal nasional dan
internasional yang dilakukan secara online pada
database PubMed, Science Direct, Phcog.net,
Elsevier, ScienceDomain, ResearchGate dan
sebagainya dengan menggunakan kata kunci
‘Fabaceae”, ‘Fabaceae + analgesic” dan
“Fabaceae + antinociceptive”. Artikel ilmiah yang
digunakan adalah artikel yang terbit dalam kurun
waktu 10 tahun terakhir. Artikel ilmiah dari
database online yang masuk dalam kriteria
inklusi  adalah  original research yang
menggunakan metode in vivo untuk uji aktivitas
analgesik.

Tahapan penyusunan review artikel terdiri
dari penentuan tema artikel, kemudian
melakukan pencarian terkait tema yang telah
ditentukan. Setelah mendapatkan artikel ilmiah
yang sesuai dengan tema, kemudian artikel dikaji
dan hasil kajian dari artikel kemudian disusun
sesuai dengan template jurnal yang dituju.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 11 tanaman famili Fabaceae
telah diteliti dan terbukti memiliki aktivitas
analgetik, diantaranya vyaitu Brachystegia
eurycoma, Caesalpinia bonduc, Cassia fistula,
Cassia siamea, Crotalaria pallida, Desmodium
caudatum, Erythrina senegalensis, Mimosa
pigra, Pterocarpus erinaceus, Pterodon
emarginatus serta Tamarindus indica. Secara
tradisional sebagian besar tanaman-tanaman ini
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digunakan sebagai antiradang, mengobati
demam maupun sebagai antinyeri. Sebagian
besar kandungan kimia tanaman terdiri dari
flavonoid, terpenoid (Kamagaté M, 2014),
saponin, tanin (Ouédraogo N, 2011), alkaloid,
fenol (Govindappa M, 2011). Asam 6a,7p3-
dihidroksi-vouakapan-173-oat (DHVO)
merupakan isolat dari buah Pterodon
emarginatus yang telah terbukti memiliki aktivitas
analgesik untuk nyeri ringan (Galceran CB,
2011). Salah satu mekanisme analgetik bekerja
dengan cara menghambat enzim
siklooksigenase yang akan menurunkan
produksi prostaglandin, dimana prostaglandin ini
merupakan salah satu mediator nyeri (Sonvane
SM, 2016).

Beberapa penelitian yang menunjukan
aktivitas analgesik tanaman famili Fabaceae
dapat dilihat pada tabel I.

Metode Uji Analgesik Secara In Vivo
Beberapa metode uji untuk menentukan
adanya efek atau aktivitas analgesik:
1. Uiji Geliat
Uji geliat dilakukan dengan cara
menginduksi hewan uji dengan asam asetat
untuk merangsang respon nyeri. Hewan uji akan
menunjukkan respon nyeri dengan cara
menggeliat. Sediaan obat yang akan diuji
diberikan kemudian dihitung persentase daya
proteksinya dengan melihat jumlah geliat dari
hewan uji tersebut.

Wt
% Daya Proteksi = [1 - (W)] X 100%

Dimana Wt dan Wc mewakili jumlah geliatan dari
kelompok uji dan kelompok kontrol. Semakin
sedikit jumlah geliat dari hewan uji maka semakin
bagus aktivitas analgesik dari sediaan tersebut
(Sayah K, 2017).
2. Uji Hot Plate

Hewan uji diletakkan diatas alat logam hot
plate yang dibagian bawahnya terdapat wadah
berisi air panas dengan suhu 55°C. Panas yang
dihasilkan dari alat tersebut digunakan untuk
menciptakan stimulus rasa nyeri. Respon yang
diberikan oleh hewan uji yaitu menjilati kakinya
atau melompat, yang digunakan sebagai
indikator respon hewan terhadap stimulus nyeri
yang diinduksi oleh panas. Waktu yang diberikan
pada saat hewan uji mulai menjilati kakinya atau
melompat digunakan sebagai data waktu respon
rasa nyeri atau waktu latensi (Karna SR, 2019).

% Peningkatan Waktu Latensi = (TtT_OTO) X 100%

Dimana Tt dan To merupakan waktu respon
sesudah dan sebelum perlakuan.
3. Uji Tail Flick

Metode ini menggunakan kumparan logam
sebagai sumber panasnya, hewan uji
dimasukkan kedalam restrainer, sebagian
ekornya diposisikan pada sumber panas. Hewan
uji akan memberikan respon nyeri berupa
kibasan pada ekornya kemudian waktu reaksi
saat hewan uji memberikan respon dicatat.
Persentase penghambatan dihitung
menggunakan persamaan berikut (Inchab K,
2019):

Tu—Ta
% Penghambatan = [1 — (

_— )
5 wa)) X 100%
Dimana Tu dan Ta merupakan waktu dari reaksi

uji dan reaksi awal.
4. Uiji Tail Immersion

Uji ini dilakukan pada ekor hewan uji yang
direndam ke dalam wadah berisi air panas, yang
sebelumnya hewan uji telah dimasukkan ke
dalam alat restrainer dan hanya menyisakan
bagian belakangnya saja. Uji ini dinilai dari lama
waktu saat ekor hewan uji dimasukkan sampai
kemudian mengibaskan ekornya yang dianggap
sebagai reaksi nyeri. Persentase analgesik
dihitung dengan rumus sebagai berikut (Bahmani
M, 2014):

Tt —To
% Analgesik = (

cut off time — To
Tt merupakan waktu latensi setelah diberi
perlakuan dan To merupakan waktu latensi
sebelum diberi perlakuan.
5. Uji Formalin

Dalam metode ini, hewan uji dimasukkan ke
dalam wadah transparan yang di bagian
bawahnya telah dipasang cermin dengan sudut
45° untuk memudahkan pada  saat
pengamatannya. Kemudian 20 pL formalin 2,5%
diinjeksikan secara subkutan ke permukaan
telapak kaki hewan uji, lalu catat lamanya waktu
pada saat hewan uji memberikan respon nyeri
berupa jilatan pada kakinya selama dua tahap
yaitu tahap pertama disebut fase | (0-5 menit)
dan tahap kedua disebut fase Il (5-60 menit)
(Bahmani M, 2014).
Tanaman Berkhasiat Analgesik
1. Brachystegia eurycoma H

Brachystegia eurycoma merupakan
tanaman polong dengan pohon besar yang
sebagian besar tumbuh di daerah hutan hujan
tropis di Afrika Barat (Irondi EA, 2015). Di Nigeria
tanaman ini digunakan sebagai obat (Igwe OU,
2013), kulit batangnya digunakan sebagai
antiradang (Onyeso Gl, 2016). Ekstrak metanol
kulit batang tanaman ini pada dosis 100, 200 dan
400 mg/kg berat badan diuji untuk analgesik
ringan menggunakan uji geliat dan menghasilkan
penghambatan yang signifikan terhadap respon
nyeri yang diberikan hewan uji. Sedangkan pada

) X 100%
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uji hot plate untuk analgesik kuat pada dosis 100
mg/kg BB menghasilkan peningkatan waktu
latensi hewan uji meskipun efek yang diberikan
tidak lebih kuat dari obat standar yang
digunakan. Pada uji toksisitas tidak menimbulkan
gejala toksik maupun kematian bahkan pada
dosis 5g/kg BB. Hasil dari penelitian ini terbukti
memiliki efek analgesik karena didalam tanaman
ini terdapat flavonoid dan tanin yang merupakan
kandungan senyawa dari ekstrak kulit batang
Brachystegia eurycoma (Igbe I, 2012). Hasil
isolasinya adalah 3-(5-hidroksi-2-(4-
hidroksifenil)-4-metil-kromen-3-il) asam
propanoat meskipun bukan untuk analgesik
tetapi bisa dicoba dilakukan penelitiannya (Igwe
Oou, 2014).
2. Caesalpinia bonduc L

Caesalpinia bonduc umumnya dikenal
sebagai Grey Nicker nut (Bahasa Inggris)
merupakan semak berduri yang merupakan
tanaman obat dan sebagian besar didistribusikan
di daerah tropis dan subtropis Afrika, Asia dan
Karibia (Ogunlana OO, 2015). Di India, daun
muda Caesalpinia bonduc secara tradisional
digunakan sebagai antiradang (Muruganantham
N, 2011). Kulit biji Caesalpinia bonduc dibuat
ekstrak etanol kemudian diuji dengan uji hot plate
untuk pengujian analgesik kuat, dan memberikan
hasil penghambatan yang signifikan terhadap
rasa nyeri pada kedua dosis 200 mg/kg dan dosis
400 mg/kg, dosis 400 mg/kg BB memberikan
penghambatan respon nyeri yang lebih besar
meskipun tidak lebih kuat dari obat standar yang
digunakan (Kannur DM, 2012). Kandungan
senyawa dari ekstrak etanol Caesalpinia bonduc
diantaranya flavonoid, steroid, triterpenoid,
alkaloid, saponin, tanin, dimana flavonoid dapat

menyebabkan terhambatnya enzim
siklooksigenase yang akan menghambat
produksi prostaglandin sebagai salah satu
mediator nyeri (Sonvane SM, 2016).
3. Cassia fistula L

Cassia fistula dikenal sebagai Golden

Shower, di berbagai negara termasuk Asia,
Afrika Selatan, Meksiko, China, India Barat,
Afrika Timur dan Brazil yang merupakan pohon
hias dengan tandan yang indah berbunga kuning
(Duraipandayan V, 2007). Di India, daun Cassia
fistula digunakan sebagai antiradang, mengobati
demam, pencahar, penyakit kulit, gangguan hati,
tuberkulosis (Bhalodia NR, 2015). Ekstrak etanol
kulit akar tanaman ini dapat digunakan sebagai
antipiretik (Danish M, 2011). Kulit batang yang
dibuat ekstrak etanolnya digunakan untuk
pengujian analgesik ringan dan diuji dengan
metode geliat memberikan hasil penghambatan
yang signifikan terhadap rasa nyeri pada dosis

200 mg/kg sebesar 45% dan pada dosis 400
mg/kg sebesar 62%. Akan tetapi obat standar
yang digunakan lebih kuat daripada ekstrak
etanol tanaman pada semua dosis, VYyaitu
memberikan penghambatan terhadap rasa nyeri
sebesar 82%. Salah satu kandungan senyawa
dari ekstrak etanol Cassia fistula adalah
flavonoid, alkaloid, triterpenoid, saponin dan
tanin (Ali MA, 2012). Untuk hasil isolasi dari
batang tanaman ini diantaranya adalah lupeol,
fistukasidin (3,4,7,8,4"-pentahidroksiflavon),
leukosianidin (Arora M, 2016).
4. Cassia siamea Lam

Cassia siamea umumnya dikenal sebagai
cassia kuning atau polong tembaga dari Thailand
yang berasal dari Asia Tenggara (Kumar D,
2013) yang merupakan semak dengan tinggi
sekitar 10-12 meter bahkan ada yang mencapai
20 meter dan tersebar luas di Afrika serta
Amerika (Kamagaté M, Koffi C, 2014).
Pengobatan tradisional di Indonesia
memanfaatkan Cassia siamea untuk mengobati
nyeri dan malaria (Deguchi J, 2012). Ekstrak
etanol kulit batang Cassia siamea menunjukkan
aktivitas analgesik kuat yang signifikan
menggunakan uji hot plate pada dosis 200 dan
400 mg/kg BB dan memberikan efek yang lebih
kuat daripada obat standar yang digunakan,
dosis 400 mg/kg BB lebih efektif dibanding
dengan dosis 200 mg/kg BB. Pada pengujian
analgesik kuat tidak menimbulkan adanya tanda
kerusakan gangguan motorik maupun kematian
pada semua dosis yang digunakan pada
penelitian ini (Ntandou GFN, 2010). Kandungan
senyawa dari kulit batang tanaman ini adalah
flavonoid, triterpenoid dan hasil isolasinya
piceatannol, lupeol, friedelin. Dimana flavonoid
dapat menyebabkan penghambatan terhadap
enzim siklooksigenase (Kamagaté M, 2014).
5. Crotalaria pallida Aiton

Crotalaria pallida merupakan tanaman
semak dengan tinggi 1,5 meter atau lebih
(Umashankar T, 2015), yang digunakan untuk
pengobatan tradisional juga studi farmakologi
telah menunjukkan bahwa spesies ini memiliki
fungsi sebagai antiradang (Boldrin PK, 2013).
Daun Crotalaria pallida dibuat ekstrak etanol
dosis 50 dan 100 mg/kg BB dan diuji dengan dua
metode untuk mengetahui analgesik ringan serta
kuat, untuk pengujian analgesik ringan
menggunakan metode geliat yang menghasilkan
persentase penghambatan respon geliat yang
signifikan pada dosis 100 mg/kg BB sebesar
47,70% walaupun tidak lebih kuat dari obat
standar yang digunakan vyaitu 70,67%.
Sedangkan pengujian analgesik kuat dengan
metode talil flick hasil yang signifikan pada dosis
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100 mg/kg BB dengan nilai persentase 64,91%,
tidak lebih kuat dari obat standar yang digunakan
yaitu 78,95%. Pada tes toksisitas akut tidak
menunjukkan adanya gejala maupun kematian
(Bulbul 13, 2017). Ekstrak etanol Crotalaria
pallida memiliki kandungan senyawa flavonoid,
alkaloid, terpenoid, tanin, saponin, fenol, steroid,
yang diduga bahwa flavonoid yang berfungsi
sebagai analgesik (Govindappa M, 2011).
6. Desmodium caudatum DC

Desmodium caudatum merupakan sejenis
tanaman semak yang banyak ditemukan di
Negara Cina, Filipina, Jepang maupun India.
Pengobatan tradisional menurut literatur
Tiongkok, seluruh bagian tanaman ini digunakan
dalam mengobati demam, rematk maupun
disentri. Seluruh bagian tanaman ini dibuat
ekstrak etanol dosis 100, 200 dan 300 mg/kg BB
kemudian diuji pada hewan untuk mengetahui
aktivitas analgesik ringan dan kuat. Analgesik
ringan diuji menggunakan uji geliat, dosis 300
mg/kg BB memberikan penghambatan respon
nyeri yang lebih besar dibandingkan dengan obat
standar yang digunakan. Pengujian analgesik
kuat menggunakan uji hot plate juga memberikan
hasil yang sama, yaitu dosis 300 mg/kg BB
memberikan efek yang lebih baik daripada obat
standar yang digunakan. Ekstrak etanol tanaman
Desmodium caudatum tidak menimbulkan
kematian hingga dosis 40 g/kg BB selama satu
minggu pengamatan (Ma Ke-Jia, 2011).
Flavonoid, = antrakuinon dan triterpenoid
merupakan kandungan senyawa dari ekstrak
tanaman Desmodium caudatum (Li J, 2019).
7. Erythrina senegalensis DC

Erythrina senegalensis merupakan tanaman
semak berduri dengan bunga merah (Atsamoa
D, 2011) dan tumbuh di daerah tropis serta di
padang rumput (Doughari JH, 2010) yang
merupakan salah satu tanaman obat tertua yang
ada di Afrika. Di Kamerun dan di Nigeria tanaman
ini digunakan untuk mengobati demam, malaria,
sakit punggung, dismenorea, gangguan
pencernaan (Tepongning RN, 2013). Kulit akar
dari tanaman Erythrina senegalensis dibuat
ekstrak etanol dan diuji menggunakan uji geliat
untuk mengetahui efek analgesik ringan pada
dosis uji 75, 150 dan 300 mg/kg BB, hasilnya
semua dosis yang diuji memberikan
penghambatan respon nyeri yang lebih besar
dibandingkan dengan obat standar yang
digunakan, dosis efektifnya pada dosis 300
mg/kg BB. Pada uji hot plate untuk analgesik
kuat, memberikan peningkatkan waktu latensi
pada hewan uji yang signifikan pada dosis 300
mg/kg BB. Kandungan yang terdapat pada
ekstrak ini adalah flavonoid, tanin, alkaloid,

saponin.  Ekstrak  kulit akar  Erythrina
senegalensis pada dosis 1,137 mg/kg BB dapat
mematikan 50% hewan uji (Musa A, 2016).
Prinilflavonoid, 8-prenilleuton, aurikulatin, derron,
alpinumisoflavon dan 6,8-diprenilgenisten
merupakan hasil isolasi dari  Erythrina
senegalensis dan belum ada penelitian terkait
isolat tersebut berkhasiat analgesik apa tidak
(llodigwe EE, 2014).
8. Mimosa pigra Linn

Mimosa pigra merupakan tanaman yang
berasal dari Amerika tropis yang telah tersebar di
seluruh daerah tropis, salah satunya adalah
Sudan (Mohammed MS, 2016). Para praktisi
pengobatan tradisional di Bangladesh
memanfaatkan daun dan batang Mimosa pigra
untuk menurunkan kadar gula darah pada pasien
diabetes serta untuk mengurangi rasa nyeri
(Toma TT, 2012). Akar dari tanaman Mimosa
pigra dibuat ekstrak etanol dan diuji pada hewan
untuk mengetahui efek analgesik kuat dan diuji
dengan metode tail flick, hasilnya pada
pemberian secara oral dosis 250 mg/kg BB
menghasilkan aktivitas analgesik yang signifikan
pada waktu 30, 60, dan 150 menit, sementara
pada pemberian oral dosis 500 mg/kg berat
badan menghasilkan aktivitas analgesik pada
waktu 30, 60, 120 dan 150 menit. Toksisitas pada
ekstrak etanol Mimosa pigra tidak menunjukkan
efek samping atau kematian bahkan pada dosis
5.000 mg/kg BB. Untuk kandungan senyawa
yang ada pada tanaman tersebut diantaranya
adalah flavonoid, tanin, steroid serta saponin
(Shorinwa OA, 2015). Kaempferol, kuersetin dan
mirisetin merupakan hasil isolasi dari daun
Mimosa pigra (Okonkwo CJ et al, 2016).
9. Pterocarpus erinaceus Poir

Pterocarpus erinaceus dikenal sebagai
African Rosewood yang tersebar di sabana dan
hutan kering Afrika (Nadro MS, Modibbo AA,
2014). Di wilayah tengah Burkina Faso, kulit
batangnya digunakan untuk mengobati radang,
rematik, dermatitis (Ouédraogo N, 2012). Untuk
mengetahui efek analgesik ringan, kulit batang
Pterocarpus erinaceus dibuat ekstrak air yang
diuji pada hewan dengan uji geliat pada dosis
200, 400 dan 600 mg/kg BB dan menghasilkan
persen penghambatan respon nyeri sebesar 50,
10%, 66,47% dan 76,55% sedangkan persen
penghambatan yang dihasilkan oleh obat standar
hanya 48,40%. Penelitian ini menujukkan bahwa
ekstrak air Pterocarpus erinaceus pada semua
dosis memberikan respon yang lebih baik dari
obat standar yang digunakan, pada dosis 600
mg/kg berat badan lebih kuat dibanding dosis
yang lain. Ekstrak air Pterocarpus erinaceus
tidak menghasilkan kematian bahkan pada dosis
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2500 mg/kg BB selama dua minggu
pengamatan. LDsy oral dari ekstrak air lebih
besar 2500 mg/kg BB. Kandungan senyawa dari
ekstrak air Pterocarpus erinaceus adalah tanin,
flavonoid, saponin, triterpenoid dan steroid
(Ouédraogo N, 2011). Friedelin, 3a-
hidroksifriedelan-2-on, maltol-6-O-apiofuranosid-
glukopiranosid, a-sophoradiol,  stigmasterol
diisolasi dari kulit akar Pterocarpus erinaceus
yang menunjukkan efek antiinflamasi yang
signifikan (Ouédraogo N, 2017).
10. Pterodon emarginatus Vog

Pterodon emarginatus merupakan spesies
tanaman yang berasal dari Brazil yang pada
umumnya dikenal dengan nama sucupira.
(Oliveira AEMFM, 2016). Tanaman ini banyak
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk
mengobati nyeri, antiradang, rematik (Dutra RC,
2008). Asam 6a,7B-dihidroksi-vouakapan-173-
oat (DHVO) merupakan hasil isolat dari buah
Pterodon emarginatus yang diuji dengan metode
geliat untuk mengetahui efek analgesik ringan
dengan dosis 50, 200 dan 400 mg/kg BB yang
menghasilkan penghambatan respon nyeri yang
signifikan tergantung pada dosis, semakin besar
dosis yang diberikan maka penghambatan
terhadap respon nyerinya semakin baik. Isolat
dosis 400 mg/kg BB memberikan penghambatan
respon nyeri terbesar, sedangkan pada uji hot
plate tidak ada penghambatan yang signifikan
yang artinya tidak menujukkan aktivitas pada
analgesik kuat (Galceran CB, 2011).
11. Tamarindus indica L

Tamarindus indica adalah pohon dengan
tinggi mencapai 24 meter yang berbunga kuning
dan merah (Kuru P, 2014). Dapat tumbuh di
wilayah Afrika, bahkan di Afrika barat digunakan
untuk mengobati berbagai penyakit umum
(Havinga RM, 2010). Di India, Tamarindus indica
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk
mengobati radang, asma, luka, kusta,
tuberkulosis (Suralkar AA, 2012). Daunnya
sudah terbukti memiliki efek analgesik (Goyal B,
2013). Ekstrak air dan ekstrak etanol akar
Tamarindus indica dibuat menjadi 2 dosis
berbeda, 100 dan 200 mg/kg BB, yang
digunakan untuk pengujian analgesik ringan dan
analgesik kuat. Pada pengujian analgesik kuat
menggunakan uji geliat dan yang memberikan
hasil penghambatan respon geliat secara
signifikan adalah ekstrak air pada dosis 200
mg/kg BB sebesar 54,33% meskipun tidak
memberikan efek yang lebih kuat dibandingkan
dengan obat standar yang digunakan.
Sedangkan pada pengujian analgesik kuat
menggunakan uji hot plate, memberikan hasil
persentase penghambatan respon nyeri yang

signifkan ada pada dosis 200 mg/kg BB ekstrak
air yang menghasilkan nilai 74,83% dalam waktu
latensi ke 90 menit. Studi toksisitas akut tidak
terjadi perubahan perilaku ataupun kematian
bahkan pada dosis 2000 mg/kg BB. Flavonoid,
saponin, alkaloid, tanin, fenol serta steroid
merupakan hasil skrining fitokimia dari ekstrak air
dan ekstrak etanol Tamarindus indica, yang
diduga bahwa flavonoid dapat menghambat
enzim siklooksigenase sebagai mediator nyeri
(Gupta S, 2017).

Pengujian aktivitas analgesik dari 11
tanaman famili Fabaceae telah dilakukan
menggunakan berbagai metode secara in vivo,
dimana respon penghambatan yang diberikan
setiap tanaman berbeda, sesuai dengan dosis
yang digunakan dan kandungan senyawa
masing-masing tanaman. Semua tanaman ini
belum ada yang dilakukan sampai tahap uji klinis,
hanya sampai uji praklinis. Pengujian untuk
analgesik ringan sebagian besar menggunakan
metode geliat. Sedangkan untuk analgesik kuat
dipilih metode tail flick karena metodenya sangat
sensitif dan mampu mendeteksi efek analgesik
pada tingkat dosis yang mungkin tampak tidak
aktif dalam metode lain (Igbe I, 2012). Metode hot
plate juga banyak dipilih karena merupakan
metode yang paling umum dan cocok untuk
evaluasi analgesik yang bekerja di pusat (Musa
A, 2016).

KESIMPULAN

Terdapat 11 tanaman famili Fabaceae
yang menunjukkan aktivitas analgesik, 3 spesies
untuk menangani nyeri ringan dimana 1 spesies
tanaman merupakan isolat yang senyawanya
termasuk ke dalam terpenoid, 3 spesies untuk
nyeri kuat dan 5 spesies untuk nyeri ringan
maupun nyeri kuat. Dari 11 spesies ada 8
spesies tanaman yang telah diuji toksisitasnya
serta hanya ada 3 spesies tanaman yang
memiliki kesesuaian antara khasiat empiris dan
pengujian in vivo.
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LAMPIRAN
Tabel 1. Aktivitas Analgesik dari Famili Fabaceae
Bagian . Pelarut Dosis Kandungan .
No Nama tanaman Metode uji . (mg/kg Referensi
tanaman pengekstraksi BB) senyawa
1 Brachystegia  Kulit ggn u_g;em Metanol 100  Janin, Igbe 1, 2012
eurycoma H batang I flavonoid gbel,
plate
Flavonoid,
steroid, Kannur DM,
Caesalpinia I Uji hot triterpenoid, 2012
2 bonduc L Kulit Bij plate Etanol 400 alkaloid, Sonvane SM,
saponin, 2016
tanin
Flavonoid,
Kulit alkaloid,
3 Cassia fistula L batan Uji geliat Etanol 400 triterpenoid, Ali MA, 2012
9 saponin,
tanin
Ntandou GFN,
Cassia Kulit Uji hot Flavonoid, 2010
4 siamea Lam batang plate Btanol 400 triterpenoid Kamagaté M,
2014
Flavonoid,
- . alkaloid
. Uji  geliat z Bulbul 13, 2017
5 p;:lzi?jt:%;in Daun d_an uji tail Etanol 100 :Z;ﬁﬁno'd’ Govindappa M,
flick saponin, 2011
fenol, steroid
. Seluruh Uji  geliat Flavonoid .
Desmodium . = iy Ma Ke-Jia, 2011
6 caudatum DC bagian dan uji hot Etanol 300 antrakumc_)n, Li J, 2019
tanaman  plate triterpenoid
Ui geliat Flavonoid,
7 e Kulit akar dan uji hot Etanol 300 @nn. Musa A, 2016
senegalensis DC late alkaloid,
P saponin
Flavonoid,
. . - P T tanin, Shorinwa OA,
8 Mimosa pigra Linn ~ Akar Uji tail flick Etanol 500 S 2015
saponin
Tanin,
. flavonoid, .
9 P_terocarpus_ Kulit Uji geliat Air 600 saponin, Ouédraogo N,
erinaceus Poir batang . . 2011
triterpenoid,
steroid
6a,7b—
dihidroksi-
Pterodon N Galceran CB
10 : Buah Uji geliat Heksana 400 vouacapan- '
emarginatus Vog 17b-oic acid 2011
(DHVO)
Flavonoid,
. Uji  geliat saponin,
11 Tamarindus Akar dan uji hot Air 200  alkaloid, Gupta S, 2017
indica L ;
plate tanin, fenol,
steroid
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